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Abstrak

Luka terbuka yang menembus dermis atau epidermis sangat rentan terhadap infeksi jika tidak segera
ditangani. Luka dapat memperlambat penyembuhan karena sejumlah alasan, termasuk: tidak
mengikuti protokol perawatan luka yang tepat, mengalami nyeri, memiliki masalah kesehatan lain
(seperti diabetes), tidak mendapatkan nutrisi yang cukup, menjadi pecandu alkohol atau perokok,
menggunakan narkoba, memiliki sirkulasi darah yang buruk, lokasi luka berubah sehingga anggota
keluarga dapat merawatnya di rumah, dan luka tersebut pada akhirnya tidak menjadi cacat. Kami
bertujuan untuk mendidik masyarakat melalui layanan masyarakat tentang berbagai jenis luka, cara
merawatnya, dan apa yang harus dihindari agar luka sembuh secepat mungkin. Kami juga ingin
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang perawatan luka. Untuk melaksanakan pekerjaan sukarela ini,
kelompok-kelompok kecil akan berpartisipasi dalam sesi konseling dan pengajaran menggunakan
pendekatan demonstratif. Layanan masyarakat ini menemukan bahwa meskipun banyak variabel yang
memengaruhi keterampilan keluarga, salah satu yang terpenting adalah usia, dengan aturan umum
bahwa orang lebih mampu mengambil inisiatif ketika mereka lebih tua. Ketika seseorang dalam
keluarga memiliki luka terbuka, orang dewasa dapat merawatnya lebih baik daripada anak muda atau
remaja.

Kata kunci: Penyuluhan, Praktek Perawatan Luka, Masyarakat, Kelurahan Katimbang, Kecamatan
Biringkanaya

Abstract

Open wounds that just penetrate the dermis or epidermis are particularly vulnerable to infection if not
addressed promptly. Wounds can slow healing for a number of reasons, including: not following
proper wound care protocols, experiencing pain, having other health issues (such as diabetes), not
getting enough nutrition, being an alcoholic or smoker, using drugs, having poor blood circulation, the
wound's location changing so that family members can treat it at home, and the wound ultimately not
becoming disabled. We aim to educate the community through community service about the different
types of wounds, how to treat them, and what to avoid doing so that wounds heal as quickly as
possible. We also want to raise awareness about the importance of maintaining a clean environment
and improve people's understanding of wound care. In order to carry out this volunteer work, small
groups will participate in counseling and teaching sessions using demonstrative approaches. This
community service found that although many variables affect family skills, one of the most important
is age, with the general rule being that people are better capable of taking initiative when they are
older. When someone in the family has an open wound, an adult can tend to it better than a youngster
or adolescent.
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PENDAHULUAN
Jika terjadi cedera, keluarga bertanggung jawab untuk menyediakan perawatan medis dan layanan
perawatan kesehatan lainnya. Menurut Murwani (2013), kemampuan keluarga untuk membayar
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perawatan medis berdampak pada kesehatan keluarga secara keseluruhan. Selain individu, keluarga
memegang peranan penting dalam kesehatan dengan mewaspadai masalah kesehatan, menentukan
tindakan terbaik berdasarkan keputusan tersebut, merawat anggota keluarga yang terluka, menjaga
lingkungan rumah tetap sehat, serta menjalin dan memelihara hubungan dengan pusat kesehatan
masyarakat (Notoatmodjo, 2010).

Agar tujuan dan sasaran pertumbuhan dapat terwujud, maka sangat penting untuk memiliki
keluarga yang sehat. Kemauan anggota keluarga atau orang terkasih untuk berobat ke Puskesmas
sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi dan dukungan dari dalam keluarga. Anggota keluarga dapat
menjadi pendorong yang kuat bagi satu sama lain untuk secara konsisten menyediakan waktu dan
tenaga untuk menemani atau mengantar keluarga ke Puskesmas. Mengingatkan keluarga yang sedang
kesakitan untuk datang ke Puskesmas penting dilakukan karena orang yang mengalami luka terkadang
terlalu takut untuk berjalan, yang memperlambat proses penyembuhan. Keluarga berusaha mengobati
luka di rumah setelah melihat petugas kesehatan menanganinya. Djamarah (2012) mencatat bahwa
keluarga mempelajari teknik perawatan luka secara tidak langsung dengan melihat dan meniru
tindakan penyedia layanan kesehatan.

Luka, terutama yang terbuka dan hanya mencapai dermis atau epidermis kulit, dapat dengan cepat
terinfeksi jika tidak ditangani dengan benar (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2015). Pendekatan
perawatan luka yang tidak adekuat terhadap nyeri, kondisi yang menyertai seperti diabetes, gizi buruk,
merokok, penggunaan narkoba, distribusi darah yang buruk, letak luka yang sering berubah,
kemampuan keluarga dalam memberikan perawatan luka di rumah, dan penyembuhan yang
memuaskan tanpa kecacatan merupakan faktor-faktor yang dapat memperlambat proses penyembuhan
(Suprayitno, 2014).

Peran pelindung kulit terganggu ketika luka mengganggu keseimbangan jaringan epitel, yang dapat
menyebabkan kerusakan pada jaringan lain juga, termasuk jaringan dalam sistem
neuromuskuloskeletal. Abrasi (70,9%) dan laserasi (23,2%) adalah dua jenis luka yang paling umum
di Indonesia. Ada banyak sumber potensial kerusakan atau kehilangan jaringan yang dapat
menyebabkan luka. Ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada, benda tumpul atau tajam, panas atau
dingin yang ekstrem, paparan bahan kimia, ledakan, sengatan listrik, gigitan hewan, dan insiden
serupa lainnya (Potter, PA, & Perry, 2013).

Memperpendek masa penyembuhan dan mencegah infeksi akibat masuknya bakteri berbahaya
merupakan tujuan tambahan dari kegiatan ini. Jika ingin luka sembuh secepat dan seefektif mungkin,
Anda perlu merawatnya dengan baik (Wintoko dan Yadika, 2020). Bahkan anak-anak di sekolah dasar
harus tahu cara membalut luka atau lecet. Perlu diberikan pelatihan perawatan luka agar mereka dapat
melakukannya sendiri (Murti, 2019).

METODE

Strategi pelaksanaan kerja bakti sosial ini melibatkan kegiatan mengajar dan konseling dalam
kelompok kecil melalui keteladanan. Tanggal 19 Maret 2024 merupakan hari pelaksanaan kegiatan
bakti sosial ini. Sebanyak 42 orang yang mengikuti kegiatan bakti sosial ini. Ruang pertemuan Kel.
Katimbang Kec. Biringkanaya di Puskesmas Tamalanrea Makassar menjadi lokasi kegiatan. Tingkat
keterampilan peserta diukur sebelum dan sesudah mendapatkan konsultasi dan pengetahuan kesehatan
sebagai bagian dari evaluasi kegiatan ini. Untuk tujuan ini digunakan daftar periksa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kami memulai kegiatan kami dengan uji coba pendahuluan. Langkah berikutnya, setelah uji coba
pendahuluan, adalah menyediakan materi perawatan luka kepada peserta, seperti berbagai jenis luka,
definisinya, dan protokol perawatannya. Bagian kedua mencakup pendidikan higiene lingkungan,
yang mencakup topik-topik seperti apa artinya mempraktikkan higiene lingkungan, jenis-jenis
penyakit yang mungkin timbul akibat sanitasi yang tidak memadai, dan langkah-langkah yang harus
diambil untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Setelah presentasi selesai, kami membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil untuk melakukan
beberapa kegiatan praktik dan diskusi kelompok. Mengikuti instruksi instruktur, setiap kelompok
bekerja berdampingan dengan seorang fasilitator untuk melaksanakan instruksi tersebut. Dalam upaya
meningkatkan keterampilan keluarga dalam memberikan perawatan luka terbuka, edukasi kesehatan
yang menggunakan metode kinerja sangatlah penting. Hal ini karena ketika teknik perawatan luka
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dipertunjukkan, responden belajar lebih banyak, melakukannya dengan lebih baik, dan kesalahan
dapat segera diperbaiki (Alimul, 2012).

Kemampuan seseorang untuk mengambil tindakan bergantung pada sejumlah hal, salah satunya
adalah usia mereka. Jika terjadi kecelakaan, orang dewasa lebih mampu merawat luka terbuka anggota
keluarga daripada anak muda atau remaja (Rakhma, 2012).

Telah ditemukan bahwa keluarga dari latar belakang kelas menengah yang pernah mengalami luka
terbuka cenderung memiliki anggota keluarga dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dengan
memberikan pendidikan kesehatan dengan teknik demonstrasi, keluarga dapat memperoleh lebih
banyak informasi dan pengalaman dalam menangani luka terbuka. Anggota keluarga akan mampu
menangani luka terbuka sendiri di kemudian hari berkat pengetahuan yang mereka peroleh selama
presentasi metode perawatan luka. (Tri, Retno & Nur, 2020).

Kemauan seseorang untuk menggunakan ilmu pengetahuan dan kemampuannya meningkat
berbanding lurus dengan tingkat pendidikannya, hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dapat
berpengaruh terhadap keterampilan seseorang (Nursalam, 2008).

SIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah:

1. Hasil dari penyuluhan dan konseling kesehatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi
baik di tingkat awal maupun akhir. Hasil survei yang digunakan untuk menilai kegiatan tersebut
dengan jelas menunjukkan hal ini. Hasil yang diharapkan dari proyek pengabdian masyarakat
ini adalah keluarga akan lebih mampu merawat anggota keluarga mereka yang memiliki luka
terbuka dengan cara yang meminimalkan risiko infeksi.

2. Semua orang benar-benar terlibat dan antusias. Sebelum dan selama pembagian perlengkapan
perawatan luka dan instruksi tentang kebersihan lingkungan, terdapat perbedaan pengetahuan
yang mencolok. Salah satu cara untuk mencoba membentuk orang menjadi pribadi yang
menghargai kesehatan dan kebersihan adalah dengan meningkatkan kesadaran melalui
konseling dan pelatihan berbasis masyarakat. Untuk menumbuhkan empati, kepedulian, dan
pengembangan sumber daya manusia yang lebih baik, acara semacam ini diharapkan dapat lebih
sering diselenggarakan.
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